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RINGKASAN

ANGELINA ASSA. Pengawasan Mutu Proses Produksi Selai Nanas Kemasan
Portion di PT Amanah Prima Indonesia. Quality Control of Portioned Pineapple
Jam Production Process at PT Amanah Prima Indonesia. Dibimbing oleh
CAECILLIA CHRISMIE NURWITRI.

PT Amanah Prima Indonesia merupakan produsen minuman jus dan selai
dikalangan hotel, restaurant, dan café. Sebagai perusahaan industri pengolahan
pangan, proses produksi merupakan salah satu aspek penting untuk mendapatkan
kualitas produk yang baik. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengawasan proses
produksi pada setiap alur prosesnya. Pengawasan dilakukan dengan cara
menyesuaikan standar yang digunakan perusahaan. Pengawasan mutu proses
produksi di PT Amanah Prima Indonesia dilakukan agar menciptakan produk
yang berkualitas.

Tujuan dilaksanakannya kegiatan PKL adalah melakukan dan mempelajari
pengawasan mutu proses produksi selai nanas kemasan portion di PT Amanah
Prima Indonesia. Pengawasan mutu proses produksi selai nanas kemasan portion
dilakukan dengan metode pengumpulan data secara primer dan sekunder. Pada
pengumpulan secara primer, dilakukan praktik secara langsung, pengamatan atau
observasi, dan wawancara. Data sekunder diperoleh dari studi pustaka.

Pengawasan dilakukan mulai dari persiapan bahan hingga penyimpanan
produk akhir.Rroses produksi selai nanas kemasan portion.yaitu persiapan bahan,
pencampuran;. gemasakan;-pengisian, pengemasan dan-penyimpanan. Pengawasan
mutu yang'dilakukan pada proses persiapan bahan-yaitu.penimbangan bahan yang
sesuai dengan” batch sheet. Pada proses pencampuran hingga pengisian,
pengawasan dilakukan pada waktu pencampuran, tingkat kemanisan dan
keasaman bahan, suhu pemasakan serta suhu pengisian. Pada saat proses
pemasakan, dilakukan pengecekan organoleptik menggunakan CPT (Contoh
Produk Tertinggal) untuk merilis produk agar dapat dilanjutkan ke proses
selanjutnya. Proses pengemasan dilakukan pengawasan mutu pada sekat karton,
label pada karton, kode produksi, dan letak ink jet. Proses penyimpanan produk
akhir dilakukan pengawasan secara visual untuk kesesuaian pada proses
pengemasan, kemasan, label pada karton, dan sistem penyimpanannya.

Berdasarkan observasi dan kegiatan PKL yang telah dilakukan, pengawasan
mutu proses produksi selai nanas kemasan portion tidak terdapat penyimpangan
pada setiap alur proses. PT Amanah Prima Indonesia melakukan proses produksi
dengan baik sesuai dengan standar yang ditetapkan. Pengawasan mutu yang
terlaksana dengan baik ini akan mendapatkan produk yang berkualitas dan
diterima oleh konsumen.

Kata kunci: pengawasan mutu, proses produksi, selai nanas



